
 

  



 

  



ABSTRAK 

Lena Moha. 2017. Pengaruh Slow Stoke Back Masase (SSBM) Terhadap Penurunan 

Tekanan Darah pada Pasien hipertensi di Puskesmas Kota Tengah. Skripsi. Program 

Studi ilmu Keperawatan, Fakultas Olahraga dan Kesehatan, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Dra. Hj. Rani A.Hiola, M.Kes Pembimbig II dr. Sitti Rahma, 

M.Kes          

Hipertensi adalah penyakit yang dapat menyebabkan rusaknya pembluh darah 

diseluruh tubuh. Slow Stroke Back Masase (SSBM) merupakan salah satu terapi 

nonfarmakoligi dari hipertensi. Dimana Slow Stroke Back Masase (SSBM) merupakan 

usapan lembut pada daerah punggung. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh Slow stroke back masase (SSBM) terhadap penurunan tekanan darah pada 

penderita Hipertensi di Puskesmas Kota Tengah 

Desain penelitian adalah One Group Pretest-Posttest Design. Populasinya 

seluruh penderita hipertensi Di Puskesmas Kota Tengah. Besar sampel adalah 16 

responden dengan teknik accidental sampling. Data dikumpulkan menggunakan 

Sphygmomanometer, stetoskop, lembar observasi tekanan darah,. Untuk mengetahui 

pengaruh Slow Stroke Back Masase (SSBM) dilakukan dengan uji Wilcoxon Signed 

Rank. Dimana tekan darah sistol memiliki nilai p=0,000 (p<0,05) dan tekanan darah 

diastol memiliki nlai p=0,001 (p<0,05).  

Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh signifikan Slow Stroke Back Masase 

(SSBM) terhadap penurunan tekanan darah. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat 

dijadikan dasar dalam mengembangkan dan mengaplikasikan tindakan Slow Stroke 

Back Masase (SSBM) terhadap penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi dan 

bahan referensi bagi penelitian selanjutnya serta bagi responden agar dapat 

menerapkan tindakan Slow Sroke Back Masase (SSBM) dalam kehidupan sehari-hari 

untuk menjaga kestabilan tekanan darah 
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